BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Peningkatan mobilitas penduduk yang menggunakan transportasi berpotensi menimbulkan terjadinya kecelakaan lalu lintas. Kecelakaan lalu lintas dapat terjadi berupa kecelakaan tunggal (single), oleh 2 pihak (double), dan kecelakaan beruntun (triple atau multiple). Kecelakaan lalu lintas juga tidak dapat diprediksi dan kejadiannya tidak disengaja, yang melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan lain serta mengakibatkan kematian dan/atau kerugian harta benda (Kemenkumham, 2013). Selain menjadi penyebab kematian utama di dunia, kecelakaan lalu lintas juga menjadi salah satu penyebab kematian terbanyak yang paling sering terjadi (Syahriza, 2019).

Angka kematian akibat kecelakaan menempati urutan ketiga setelah penyakit jantung koroner dan merupakan pembunuh nomor satu bagi anak-anak dan orang-orang usia produktif (WHO, 2018). Berbagai penyebab yang dapat memicu terjadinya kecelakaan lalu lintas antara lain kepadatan lalu lintas, kemiringan jalan, geometri jalan, kelalaian manusia serta sarana penunjang seperti rambu-rambu lalu lintas yang tidak memadai, sehingga banyak menimbulkan kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan korban jiwa (Mujiyono, 2020).

Berdasarkan data (Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2020), jumlah kecelakaan lalu lintas mencapai 1.787 kasus, dengan korban meninggal dunia

sebanyak 405 jiwa, mengalami luka berat sebanyak 55 jiwa, dan mengalami luka ringan sebanyak 2.560 jiwa. Kecelakaan lalu lintas di Indonesia khususnya di Provinsi Bali dapat dikatakan sebagai salah satu kematian seseorang yang relative tinggi.

Berdasarkan data Direktorat Lalu Lintas Polda Bali, menyatakan bahwa pada tahun 2020 terdapat 1.787 kasus kecelakaan lalu lintas. Data Direktorat Lalu Lintas Polda Bali Tahun 2021, menyatakan bahwa di Provinsi Bali, angka kecelakaan lalu lintas mencapai 1.892 kasus, dengan korban meninggal dunia sebanyak 311 jiwa, korban yang mengalami luka berat sebanyak 54 jiwa, dan korban yang mengalami luka ringan sebanyak 2.721 jiwa. Daerah dengan urutan tertinggi pertama terjadinya kecelakaan lalu lintas di Provinsi Bali, yaitu daerah Kota Denpasar dengan total 538 kasus, dengan korban meninggal dunia sebanyak 60 jiwa, serta mengalami kerugian materiil sebesar Rp 1.006.050.000. Berdasarkan data 2 tahun tersebut, menunjukkan adanya peningkatan angka kejadian kecelakaan lalu lintas di Provinsi Bali.

Kota Denpasar berada di tengah Pulau Bali. Selain sebagai Ibukota Daerah Tingkat II, Kota Denpasar juga merupakan Ibukota Provinsi Bali sekaligus sebagai pusat pemerintahan, pendidikan, dan perekonomian yang dapat menimbulkan tingkat aksesibilitas dan mobilitas penduduk yang cukup tinggi. Aksesibilitas yang baik akan memicu frekuensi penggunaan jalan menuju tujuan semakin meningkat. Hal ini disebabkan oleh pengguna jalan yang mencari efisiensi waktu, jarak, dan biaya untuk sampai ke tempat tujuan tertentu. Sebagai kawasan titik sentral, tentunya angka kecelakaan lalu lintas di Kota Denpasar bisa dikatakan cukup tinggi (Wahyuni et al., 2020). 

Tingkat kerawanan kecelakaan lalu lintas pada sebagian ruas jalan di Kota Denpasar dibagi menjadi 3 tingkat kerawanan, yaitu kerawanan tinggi, sedang, rendah. Salah satu ruas jalan yang memiliki tingkat kerawanan tinggi salah satunya adalah Jalan Bypass Ngurah Rai. Jalan yang memiliki tingkat kerawanan kecelakaan sedang salah satunya adalah Jalan Cokroaminoto, Banjar Mertagangga, Wilayah Desa Ubung Kaja, serta jalan yang memiliki tingkat kerawanan kecelakaan rendah salah satunya adalah Jalan PB Sudirman (Arta, 2018).

Selain itu, Kota Denpasar juga memiliki beberapa sarana transportasi seperti terminal sebagai tempat keluar masuknya kendaraan besar, juga akan menyebabkan kepadatan jalur lalu lintas. Salah satu terminal yang ada di Kota Denpasar dengan tipe B adalah terminal Ubung yang terletak di Jalan Cokroaminoto. Lokasi dari Terminal Ubung ini berada di jalan utama menuju Denpasar-Gilimanuk, letaknya yang strategis menjadikan jalan ini memiliki peran penting sebagai jalan utama dengan kepadatan lalu lintas yang tinggi, sehingga sering terjadi kecelakaan lalu lintas (Arta, 2018).

Kecelakaan lalu lintas dan dampaknya dapat dikurangi dengan peran serta semua pihak terkait, baik dari pemerintah maupun masyarakat umum. Indonesia dalam mengurangi angka kecelakaan lalu lintas, telah mencanangkan program jangka panjang yang tertuang dalam Rencana Umum Nasional Keselamatan (RUNK) 2011-2035. Ada 5 pilar utama RUNK 2011-2035, yaitu: 1) penerapan manajemen keselamatan yang baik, 2) terciptanya jalan yang lebih aman bagi para pengguna, 3) lahirnya kendaraan yang lebih aman untuk digunakan, 4) terciptanya masyarakat yang lebih aman, dan 5) upaya penanganan kecelakaan yang komprehensif (Syahriza, 2019). Global Status Report on Road Safety tahun 2018 juga menyebutkan bahwa Indonesia telah menetapkan peraturan dalam rangka melindungi pengguna jalan yaitu dengan menetapkan peraturan batas kecepatan maksimum nasional, kewajiban memakai helm bagi pengendara sepeda motor dan penumpang, kewajiban memakai sabuk pengaman bagi pengendara roda empat, dan aturan penggunaan perangkat telekomunikasi saat berkendaraan untuk menghindari kecelakaan lalu lintas.

Kecelakaan lalu lintas dapat mengakibatkan berbagai cedera atau trauma yang mengancam jiwa, seperti cedera kepala, fraktur femur, open pneumothorax, flail chest dan lain-lain. Kecelakaan lalu lintas dapat menjadi kasus darurat dan menyebabkan cedera serius bahkan kematian jika tidak ditangani dengan baik (Arta, 2018). Pertolongan pertama sangat penting untuk diberikan kepada seseorang yang berada dalam situasi yang tidak diinginkan seperti kecelakaan lalu lintas. Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) adalah upaya pertolongan dan penanganan sementara korban kecelakaan, sebelum mendapat pertolongan yang lebih sempurna dari dokter atau petugas medis. Artinya, pertolongan tersebut bukanlah pengobatan atau penanganan yang sempurna, melainkan berupa pertolongan sementara yang dilakukan oleh petugas medis atau masyarakat yang pertama kali melihat kecelakaan (Anggraini et al., 2018). 

Pertolongan yang dilakukan terlambat atau sedikit kesalahan dalam menangani korban yang mengalami situasi darurat, dapat mengakibatkan kondisi yang fatal. Orang awam yang pertama kali menemukan korban harus bisa menolong ditempat kejadian dengan baik dan sesuai dengan prosedur untuk meminimalisir resiko kematian, sehingga diperlukan pertolongan pertama secara cepat dan tepat. Pertolongan pertama yang dimaksud disini adalah bantuan hidup dasar (BHD). Pertolongan pertama merupakan hal dasar yang setidaknya dapat dilakukan oleh setiap orang, karena kondisi gawat darurat dapat terjadi dimanapun dan kapanpun. Berdasarkan fenomena kecelakaan lalu lintas yang terjadi, sebagian besar pertolongan pertama dilakukan oleh orang yang belum mengetahui pemberian pertolongan pertama, sehingga seringkali terjadi kepanikan saat menolong dan tidak mengetahui harus berbuat apa (Ulya et al., 2017). 

Masyarakat tentunya sudah banyak yang memahami mengenai pentingnya pertolongan pertama yang diberikan saat terjadi kecelakaan lalu lintas, namun masih banyak masyarakat yang belum mengetahui cara melakukan pertolongan pertama. Perlu dipahami oleh masyarakat, bahwa pertolongan pertama merupakan bantuan yang sangat diperlukan oleh seseorang yang mengalami kecelakaan lalu lintas. Masyarakat merupakan orang yang pertama kali mengetahui apa yang terjadi, sebelum korban kecelakaan lalu lintas ditangani oleh petugas medis di rumah sakit maupun pelayanan kesehatan lainnya. Sebagian besar masyarakat belum memahami cara melakukan pertolongan pertama karena pengetahuan masyarakat secara umum masih kurang dalam menangani korban yang membutuhkan pertolongan darurat (Kase et al., 2018). 

Keberhasilan menolong penderita gawat darurat tergantung pada 3 hal, yaitu kecepatan ditemukannya korban, kecepatan dalam meminta pertolongan serta kecepatan dan ketepatan dalam memberikan pertolongan (Marsaid, 2020). Dilihat dari ketiga faktor tersebut, dapat disimpulkan bahwa pertolongan pertama yang diberikan secara cepat dan tepat akan menurunkan angka morbiditas dan mortalitas dari korban kecelakaan lalu lintas (Ulya et al., 2017)
Menurut (Widnyana et al., 2019), bantuan yang diberikan di tempat kejadian adalah bagian dari pre-hospital care. Pre-hospital care diberikan kepada korban sebelum korban kecelakaan lalu lintas dibawa kerumah sakit. Pemberian pertolongan pre-hospital care yang tepat dapat mengurangi resiko kematian akibat trauma. 

Salah satu upaya untuk memberikan pre-hospital care dalam melakukan tindakan pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas adalah melalui Denpasar Mantap Kesehatan Masyarakat atau biasa disingkat DAMAKESMAS. DAMAKESMAS memiliki dua program utama yaitu Sistem Penanggulangan Gawat Darurat Sehari-hari (SPGDT-S) dan Perawatan Kesehatan Masyarakat (PERKESMAS). Program SPGDT-S merupakan kegiatan pelayanan kesehatan di bidang pelayanan pra rumah sakit dan rujukan, sedangkan program PERKESMAS merupakan kegiatan pelayanan kesehatan yang dilakukan dengan kunjungan rumah (Wahyuni et al., 2020). Tujuan SPGDT-S adalah untuk meningkatkan akses dan kualitas pelayanan kegawatdaruratan serta mempercepat waktu tanggap (respon time) korban/pasien darurat serta menurunkan angka kematian dan kecacatan. Tingginya angka kematian korban kecelakaan lalu lintas dapat disebabkan oleh pemberian pertolongan pertama yang tidak tepat kepada korban.

Studi penelitian yang dilakukan oleh (Widnyana et al., 2019), dengan judul penelitian “Gambaran Tingkat Pengetahuan Masyarakat Terhadap Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan Lalu Lintas di Banjar Buagan, Pemecutan Kelod”, dengan sampel penelitian sebanyak 198 orang, menyimpulkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat terhadap pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas di Banjar Buagan, Desa Pemecutan Kelod tahun 2019 sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan cukup yaitu 125 responden (63,1%). Pengetahuan masyarakat terhadap pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas termasuk dalam kategori cukup, karena hal tersebut menunjukan bahwa sebagian besar masyarakat sudah mulai sadar tentang pentingnya melakukan pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas, akan tetapi masih ada masyarakat yang kurang memahami bagaimana cara melakukan pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas yang baik dan benar oleh karena kurang mendapatkan informasi. Pentingnya pemberian informasi dari petugas kesehatan mengenai pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas dapat membantu masyarakat dalam mengetahui dan memahami tentang pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas yang baik dan benar sehingga masyarakat mampu melakukan pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas. 

Studi pendahuluan telah dilakukan kepada 10 orang masyarakat di Banjar Mertagangga Desa Ubung Kaja. Masyarakat diberikan pertanyaan mengenai pemahaman dalam memberikan pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas, didapatkan hasil wawancara yaitu sebanyak 7 orang masyarakat mengatakan hanya mengetahui tujuan dilakukannya pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas tetapi tidak mengetahui prinsip dan cara yang tepat dalam memberikan pertolongan pertama pada korban tersebut. Masyarakat mengatakan jika melihat adanya kecelakaan lalu lintas, segera memindahkan korban ke tempat yang lebih aman dan segera menghubungi korban maupun pelayanan kesehatan terdekat. Masyarakat lainnya yaitu sebanyak 3 orang mengatakan belum pernah melakukan pertolongan pada korban kecelakaan lalu lintas karena tidak berani menolong serta takut menambah sakit yang dirasakan oleh korban, tetapi masyarakat tersebut segera meminta bantuan orang yang berani menolong korban. Masyarakat juga mengatakan bahwa di Jalan Cokroaminoto, khususnya di daerah Banjar Mertagangga, sangat sering terjadi kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan adanya korban meninggal dunia maupun mengalami luka berat. Berdasarkan kejadian tersebut, membuat masyarakat takut untuk menolong korban kecelakaan lalu lintas. Berdasarkan uraian studi pendahuluan tersebut, menjadi alasan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Banjar Mertagangga Desa Ubung Kaja.

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Gambaran Pengetahuan Masyarakat Mengenai Pertolongan Pertama Pada Korban Kecelakaan Lalu Lintas di Banjar Mertagangga Desa Ubung Kaja”.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas, maka rumusan masalah penelitian yang muncul adalah bagaimanakah Gambaran Pengetahuan Masyarakat Mengenai Pertolongan Pertama Pada Korban Kecelakaan Lalu Lintas di Banjar Mertagangga Desa Ubung Kaja?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui Gambaran Pengetahuan Masyarakat Mengenai Pertolongan Pertama Pada Korban Kecelakaan Lalu Lintas di Banjar Mertagangga Desa Ubung Kaja.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus penelitian ini adalah: 
1. Mengidentifikasi karakteristik pengetahuan masyarakat mengenai pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas di Banjar Mertagangga Desa Ubung Kaja berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan, dan pekerjaan.
2. Mengidentifikasi pengetahuan masyarakat mengenai pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas di Banjar Mertagangga Desa Ubung Kaja

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat dijadikan pengembangan ilmu pengetahuan mengenai keperawatan khususnya keperawatan gawat darurat tentang pengetahuan pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas.
1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Masyarakat Banjar Mertagangga
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi masyarakat untuk mengetahui pentingnya pengetahuan mengenai pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas dan memahami cara memberikan pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas 

2. Bagi STIKes Wira Medika 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi mahasiswa STIKes Wira Medika dalam menyusun penelitian mengenai gambaran tingkat pengetahuan masyarakat mengenai pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas

3. Bagi Tenaga Kesehatan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi tenaga kesehatan untuk melakukan penyuluhan terhadap masyarakat mengenai pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi dan bahan pembanding oleh peneliti selanjutnya dalam mengembangkan penelitian sejenis.

1.5 Keaslian Penelitian

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat penelitian terdahulu yang menyerupai penelitian ini. Penelitian-penelitian terdahulu yang pernah dilakukan dan berkaitan dengan penelitian ini adalah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Pitriani et al., 2020), mengenai Gambaran Tingkat Pengetahuan Polisi Lalu Lintas Tentang Pertolongan Pertama Pada Korban Kecelakaan Lalu Lintas Dengan Multiple Trauma. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan model pendekatan subjek yang digunakan adalah cross sectional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 120 responden dengan menggunakan non probability sampling dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan dengan lembar kuesioner tingkat pengetahuan polisi lalu lintas tentang pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas dengan multiple trauma dengan hasil uji validitas r hitung >0,361 dan uji reliabilitas 0,937>0,750. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis univariat. Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar polisi lalu lintas berjenis kelamin lakilaki, berusia 36-45 tahun, masa kerja >5 tahun dan berpendidikan SMA. Pengetahuan polisi lalu lintas tentang pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas dengan multiple trauma didapatkan hasil sebagian besar polisi lalu lintas memiliki pengetahuan cukup yaitu sebanyak 74 responden (61,7%). Persamaan dari penelitian ini adalah meneliti tentang tingkat pengetahuan mengenai pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas, desain penelitian yang digunakan yaitu deskriptif dengan pendekatan cross sectional, dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Perbedaan dari penelitian ini yaitu responden dari penelitian yang akan dilakukan adalah masyarakat, waktu dan tempat penelitian.
2. Penelitian yang dilakukan oleh (Suastrawan et al., 2020), mengenai Hubungan Pengetahuan Pertolongan Pertama Dengan Motivasi Menolong Korban Kecelakaan Lalu Lintas Pada Masyarakat di Jalan Prof. Dr. Ida Bagus Mantra, Bali. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, rancangan deskriptif korelatif dengan pendekatan cross-sectional. Sampel yang digunakan berjumlah 106 masyarakat dengan pemilihan teknik purposive sampling. Analisis hubungan menggunakan uji Spearman. Hasil penelitian ini didapatkan adanya hubungan antara pengetahuan pertolongan pertama dengan motivasi menolong dan kekuatan hubungan yang sedang. Peneliti merekomendasikan kepada masyarakat untuk mengikuti pelatihan pertolongan pertama sehingga lebih meningkatkan motivasi menolong. Persamaan dari penelitian ini adalah meneliti tentang pengetahuan pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas, pendekatan cross-sectional, dan menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Perbedaan dari penelitian ini adalah peneliti menggunakan desain penelitian deskriptif, waktu dan tempat penelitian. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Putri, 2021), mengenai Gambaran Tingkat Pengetahuan Remaja Terhadap Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan Lalu Lintas. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan model pendekatan subjek yang digunakan adalah cross sectional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 219 responden dengan menggunakan probability sampling dengan Teknik simple random sampling. Data dikumpulkan dengan lembar kuesioner tingkat pengetahuan remaja terhadap pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas dengan hasil uji validitas r hitung > 0,207 dan uji reliabilitas 0,433 > 0,207. Data yang diperoleh dianalisis dengan program SPSS dengan menggunakan analisis univariat. Hasil penelitian ini menunjukan sebagian besar remaja berusia 16 tahun sebanyak 128 responden (58,4%), berjenis kelamin perempuan sebanyak 130 responden (59,4%). Tingkat pengetahuan remaja terhadap pertolongan pertama kecelakaan lalu lintas memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 202 responden (92,2%). Persamaan dari penelitian ini adalah meneliti tentang tingkat pengetahuan mengenai pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas dan desain penelitian yang digunakan yaitu deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Perbedaan dari penelitian ini yaitu responden dari penelitian yang akan dilakukan adalah masyarakat, teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling, waktu dan tempat penelitian.
4. Penelitian yang dilakukan oleh (Rahmah & Dody, 2019), mengenai Gambaran Tingkat Pengetahuan Polisi Lalu Lintas Tentang Bantuan Hidup Dasar (BHD) Pada Korban Kecelakaan Lalu Lintas di Semarang. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif survey. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling. Responden dalam penelitian ini adalah 110 polisi lalu lintas Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden yaitu 62,7% memiliki pengetahuan dalam kategori baik. Pada bagian breathing polisi lalu lintas memiliki pengetahuan paling baik dengan total persentase 93,6% dan paling buruk dengan total 51,8%. Persamaan dari penelitian ini adalah meneliti tentang tingkat pengetahuan mengenai pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas. Perbedaan dari penelitian ini yaitu responden dari penelitian yang akan dilakukan adalah masyarakat, peneliti menggunakan desain penelitian deskriptif, teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling, waktu dan tempat penelitian.
5. Penelitian yang dilakukan oleh (Kase et al., 2018), mengenai Hubungan Pengetahuan Masyarakat Awam Dengan Tindakan Awal Gawat Darurat Kecelakaan Lalulintas di Kelurahan Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Malang. Desain penelitian ini menggunakan desain korelasional dengan pendekatan cross sectional. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 masyarakat awam diambil menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Metode analisis data yang digunakan yaitu pearson product moment dengan menggunakan SPSS. Hasil penelitian membuktikan bahwa hampir separuh (46,7%) responden memiliki pengetahuan kurang tentang tindakan awal gawat darurat, lebih dari separuh (56,7%) responden melakukan tindakan awal gawat darurat dengan kurang baik dan uji korelasi pearson product moment dinyatakan ada hubungan pengetahuan masyarakat awam dengan tindakan awal gawat darurat kecelakaan lalulintas di Kelurahan Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Malang dengan p value (0,004 < 0,050). Persamaan dari penelitian ini adalah meneliti tentang pengetahuan pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas, pendekatan cross-sectional, dan menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Perbedaan dari penelitian ini adalah peneliti menggunakan desain penelitian deskriptif, waktu dan tempat penelitian.


